
 83 

DAFTAR PUSTAKA 

AIVP. (2015). Plan the City with the Port. In AIVP - The worldwide network of port 

cities. https://doi.org/10.7312/chan12096-028 

Amartha Amalia, T., Sasmito, A., & Dian Susanti, A. (2021). Passenger Circulation 

Patterns At Internasional Ferry Ports Pola Sirkulasi Penumpang Di Pelabuhan 

Ferry Internasional. Arsitektur Universitas Pandanaran Jurnal, 1(2), 17±24. 

https://doi.org/10.54325/arsip.v1i2.12 

Aris. (2019). 2021, BP Batam Buka Tender Pengelolaan Pelabuhan Ferry 

Internasional Batam Centre. Batampos.Co.Id. 

https://batampos.co.id/2019/07/04/2021-bp-batam-buka-tender-pengelolaan-

pelabuhan-ferry-internasional-batam-centre/ 

Aris. (2023). Pembangunan Pelabuhan Internasional Bengkong, BP Batam: Masih 

Dibahas Dengan Kementerian. Metro.Batampos.Co.Id. 

https://metro.batampos.co.id/pembangunan-pelabuhan-internasional-

bengkong-bp-batam-masih-dibahas-dengan-kementerian/ 

Ave, W. W. (2007). Economic Impact Analysis of Ferry Operations in Wisconsin. 

Word Journal Of The International Linguistic Association, 250(608), 17. 

B, T. L., Xue, T., Yang, J., Zhang, Z., Shi, Q., & Wu, J. (2023). Proceedings of the 

2022 International Conference on Science Education and Art Appreciation 

(SEAA 2022). In Proceedings of the 2022 International Conference on 

Science Education and Art Appreciation (SEAA 2022). Atlantis Press SARL. 

https://doi.org/10.2991/978-2-494069-05-3 

Badan Pusat Statistik Kota Batam. (2017). Kota Batam dalam Angka 2016. Badan 

Pusat Statistik Kota Batam. Batam. 

Badan Pusat Statistik Kota Batam. (2018). Kota Batam dalam Angka 2017. Badan 

Pusat Statistik Kota Batam. Batam. 

Badan Pusat Statistik Kota Batam. (2019). Kota Batam dalam Angka 2018. Badan 

Pusat Statistik Kota Batam. Batam. 

Badan Pusat Statistik Kota Batam. (2020). Kota Batam dalam Angka 2019. Badan 

Pusat Statistik Kota Batam. Batam. 

Badan Pusat Statistik Kepulauan Riau. (2016). Kepulauan Riau dalam Angka 2015. 

Perencanaan Kawasan Reklamasi Pelabuhan Bengkong Sebagai Pintu Masuk Internasional Utama
Kota Batam
Muhammad Usamah, transit-oriented development, waterfront development, tourism, gamification, backcasting analysis, Batam City
Universitas Gadjah Mada, 2023 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 84 

Badan Pusat Statistik Kepulauan Riau. Tanjung Pinang. 

Badan Pusat Statistik Kepulauan Riau. (2017). Kepulauan Riau dalam Angka 2016. 

Badan Pusat Statistik Kepulauan Riau. Tanjung Pinang. 

Badan Pusat Statistik Kepulauan Riau. (2018). Kepulauan Riau dalam Angka 2017. 

Badan Pusat Statistik Kepulauan Riau. Tanjung Pinang. 

Badan Pusat Statistik Kepulauan Riau. (2019). Kepulauan Riau dalam Angka 2018. 

Badan Pusat Statistik Kepulauan Riau. Tanjung Pinang. 

Badan Pusat Statistik Kepulauan Riau. (2020). Kepulauan Riau dalam Angka 2019. 

Badan Pusat Statistik Kepulauan Riau. Tanjung Pinang. 

Calthorpe, P. (1993). The Next American Metropolis: Ecology, Community, and 

the American Dream. In Princeton Architectural Press. Princeton 

Architectural Press. 

DetikFinance. (2014, July 7). Biaya Reklamasi Cuma Rp 4 Juta/Meter, Lebih 

Murah dari Harga Tanah di Jakarta. Detikfinance. 

Giovinazzi, O., & Moretti, M. (2010). Port Cities and Urban Waterfront: 

Transformations and Opportunities. TeMa. Journal of Land Use, Mobility and 

Environment, 3(SP.09), 57±64. 

http://www.tema.unina.it/index.php/tema/article/view/urn:nbn:it:unina-3515 

Grande, R., & Alegre, P. (2018). The modes of existence of gameplay: an applied 

exercise with Cities: Skylines 1. 33±51. 

Haahtela, P., Vuorinen, T., Kontturi, A., Silfvast, H., Väisänen, M., & Onali, J. 

(2015). Gamification of Education: Cities Skylines as an educational tool for 

real estate and land use planning studies. School of Engineering, Aalto 

University, 0±13. https://aaltodoc.aalto.fi/handle/123456789/17843 

Hamari, J., Koivisto, J., & Sarsa, H. (2014). Does gamification work? - A literature 

review of empirical studies on gamification. Proceedings of the Annual 

Hawaii International Conference on System Sciences, 3025±3034. 

https://doi.org/10.1109/HICSS.2014.377 

Haslauer, E., Biberacher, M., & Blaschke, T. (2016). A Spatially Explicit 

Backcasting Approach for Sustainable Land-use Planning. Journal of 

Environmental Planning and Management, 59(5), 866±890. 

Perencanaan Kawasan Reklamasi Pelabuhan Bengkong Sebagai Pintu Masuk Internasional Utama
Kota Batam
Muhammad Usamah, transit-oriented development, waterfront development, tourism, gamification, backcasting analysis, Batam City
Universitas Gadjah Mada, 2023 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 85 

https://doi.org/10.1080/09640568.2015.1044652 

Huotari, K., & Hamari, J. (2017). A definition for gamification: anchoring 

gamification in the service marketing literature. Electronic Markets, 27(1), 

21±31. https://doi.org/10.1007/s12525-015-0212-z 

ITDP. (2017). TOD Standard, 3rd ed. Institute for Transportation and Policy 

Development (ITDP), 1±120. www.ITDP.org 

Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia. (2020). 

Rencana Induk Kawasan Pengembangan KPBPB Batam, Bintan, Karimun. 

Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia. Jakarta 

Pusat. 

Mostafa, L. A. (2017). Urban and Social Impacts of Waterfronts Development, 

Case Study: Jeddah Corniche. Procedia Environmental Sciences, 37, 205±

221. https://doi.org/10.1016/j.proenv.2017.03.035 

OOV]HZVNL, R., CHJLHáND, M., S]F]HSDQNRZVND, U., & WHVRáRZVNL, J. (2020). 

Developing a serious game that supports the resolution of social and ecological 

problems in the toolset environment of cities: Skylines. ISPRS International 

Journal of Geo-Information, 9(2). https://doi.org/10.3390/ijgi9020118 

Pinos, J., Vozenilek, V., & Pavlis, O. (2020). Automatic geodata processing 

methods for real-world city visualizations in cities: Skylines. ISPRS 

International Journal of Geo-Information, 9(1). 

https://doi.org/10.3390/ijgi9010017 

Purwianti, L., & Lukito, Y. R. D. (2007). Analisis profil wisatawan di batam 

berdasarkan pendekatan. Dolnicar 2004. 

Rezeki, S. R. I., & Maldin, S. A. (2016). Analyzing the Development of Tourism 

Industry in Several Cultural Events At Batam Regency, Riau Island Province. 

Journal of Management and Business, 15(2), 72±82. 

https://doi.org/10.24123/jmb.v15i2.256 

Sahli, E. (2020). TRXUiVP DeVWiQaWiRQ DeYeORSPeQW AQ ASSOicaWiRQ Rf BXWOeU¶V 

(1980) Tourism Area Life Cycle Model to Hammamet, Tunisia. May. 

https://doi.org/10.13140/RG.2.2.26359.55209 

Swesti, W. (2019). Model Pengembangan Pariwisata Kreatif Sebagai Upaya 

Perencanaan Kawasan Reklamasi Pelabuhan Bengkong Sebagai Pintu Masuk Internasional Utama
Kota Batam
Muhammad Usamah, transit-oriented development, waterfront development, tourism, gamification, backcasting analysis, Batam City
Universitas Gadjah Mada, 2023 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 86 

MeZXMXdNaQ PaUiZiVaWa BeUNeOaQMXWaQ Di DeVa WiVaWa KaVRQgaQ «. 

http://etd.repository.ugm.ac.id/penelitian/detail/170721 

Thomas, R. (2019). The Economic Impact Of Portsmouth International Port (Issue 

August). Oxford Economics. 

TribunBatam. (2018). Wako Rudi Ingin Pelabuhan Internasional Batam Centre 

Pindah ke Bengkong 3 Tahun Lagi. TribunBatam.Id. 

https://batam.tribunnews.com/2018/07/21/wako-rudi-ingin-pelabuhan-

internasional-batam-centre-pindah-ke-bengkong-3-tahun-lagi 

United Nations. (2010). International Recommendations for Tourism Statistics. 

United Nation Publication. https://doi.org/10.18356/05265168-en 

UNWTO. (2019). UNWTO Tourism Definitions. In World Tourism Organization 

(UNWTO). World Tourism Organization (UNWTO). https://www.e-

unwto.org/doi/pdf/10.18111/9789284420858 

Woo, S. W., Omran, A., Lee, C. L., & Hanafi, M. H. (2017). The impacts of the 

waterfront development in Iskandar Malaysia. Environment, Development and 

Sustainability, 19(4), 1293±1306. https://doi.org/10.1007/s10668-016-9798-3 

 

Referensi Lainnya 

Peraturan Daerah Kota Batam Nomor 7 Tahun 2021 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Batam Tahun 2021-2026 

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 

2017 tentang Pedoman Pengembangan Kawasan Berorientrasi Transit 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan 

 

 

 

 

 
 
 
 

Perencanaan Kawasan Reklamasi Pelabuhan Bengkong Sebagai Pintu Masuk Internasional Utama
Kota Batam
Muhammad Usamah, transit-oriented development, waterfront development, tourism, gamification, backcasting analysis, Batam City
Universitas Gadjah Mada, 2023 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	TUGAS AKHIR
	PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI
	KATA PENGANTAR
	INTISARI
	ABSTRACT
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	BAB 1  PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Perumusan Masalah
	1.2.1  Permasalahan Makro
	A.  Konflik Ruang
	B.  Sistem transportasi

	1.2.2  Permasalahan Mikro
	A.  Wisatawan, aktivitas, dan infrastruktur
	A.  Biaya


	1.3 Tujuan Perencanaan
	1.4  Manfaat Perencanaan
	1.4.1  Manfaat Praktis
	1.4.2  Manfaat Teoritis

	1.5  Ruang Lingkup Perencanaan
	1.5.1  Fokus
	1.5.2  Lokus
	1.5.3  Metode

	1.6  Sistematika Penulisan

	BAB 2  LANDASAN TEORI DAN KONSEP PERENCANAAN
	2.1  Waterfront Development
	2.1.1  Sustainable Waterfront Development
	2.1.2  Kawasan Pelabuhan Penumpang
	A.  Penataan Spasial
	a.  Lahan Terbatas [A]
	b.  Ruang Transisi antara Kota dan Pelabuhan [B]
	c.  Kemacetan, Transportasi, dan Aksesibilitas [C]
	d.  Waterfront [D]
	e.  Identitas Arsitektur Kawasan dan Pelabuhan [E]
	B.  Perencanaan Lingkungan
	a.  Kenaikan Muka Air Laut [F]
	b.  Eksternalitas Negatif Kegiatan Industri dan Pelabuhan [G]
	c.  Optimalisasi energi [H]
	d.  Biodiversitas [I]
	C.  Pembangunan Ekonomi
	a.  Penduduk, Pengunjung, dan Bisnis [J]
	b.  Pembiayaan [K]
	D.  Manajemen Proyek
	a.  Pemangku Kepentingan [L]
	b.  Pengaturan Proyek Kota Pelabuhan [M]

	2.1.3  Batasan Konsep Waterfront Development

	2.2  Pariwisata
	2.2.1  Kawasan Pariwisata
	2.2.1  Tourism Area Life Cycle
	A.  Tahap Penemuan
	B.  Tahap Pelibatan
	C.  Tahap Pengembangan
	D.  Tahap Konsolidasi
	D.  Tahap Stagnasi
	E.  Tahap Penurunan atau Peremajaan

	2.2.2  Penawaran Pariwisata Goeldner
	A.  Sumber Daya Alam dan Lingkungan
	B.  Infrastruktur Terbangun
	C.  Sektor Operasional
	D.  Keramahtamahan dan Budaya

	2.2.3  Batasan Konsep Pariwisata

	2.3  Transit Oriented Development
	2.3.1  Pengertian Transit Oriented Development
	2.3.2  Prinsip Dasar TOD
	A.  Simpul Transit
	B.  Kawasan Campuran
	C.  Kawasan Residensial Campuran
	D.  Sistem Jalan dan Sirkulasi
	E.  Kriteria Desain Umum
	F.  Batas Kawasan TOD
	G.  Rencana terkoordinasi
	H.  Distribusi Kawasan TOD
	I.  Redeveloping dan Infill Sites
	J.  New Growth Area
	K.  Bentuk Kawasan

	2.3.3  Standar TOD Indonesia
	a.  Walk
	b.  Cycle
	c.  Connect
	d.  Transit
	e.  Mix
	f.  Densify
	g.  Compact
	h.  Shift

	2.3.4  Batasan Konsep

	2.4  Gamifikasi
	2.4.1 Pengertian
	2.4.2 Cities Skyline
	2.4.3 Batasan Konsep
	2.6  Sintesis Konsep
	2.5  Tinjauan Kebijakan Perencanaan
	2.5  Preseden
	2.5.1 Passenger Terminal Amsterdam, Belanda
	2.5.2 Catalina Ferry and Boat Terminal, California

	BAB 3  METODOLOGI
	3.1  Konsep dan Pendekatan Perencanaan
	3.2  Unit Perencanaan
	3.2.1  Kriteria Perencanaan
	3.6.2  Unit Analisis

	3.3  Metode Pengumpulan Data
	3.4  Metode Analisis
	3.5  Tahapan Perencanaan
	3.6.1  Tahap Persiapan
	3.6.2  Tahap Pengumpulan Data
	3.6.3  Tahap Analisis
	3.6.4  Tahap Perencanaan


	BAB 4  ANALISIS KASUS PERENCANAAN
	4.1  Gambaran Umum Lokasi
	4.1.1  Gambaran Umum Kota Batam
	4.1.2  Gambaran Umum Lokasi Perencanaan

	4.2  Pariwisata
	4.2.1  Komposisi dan Karakteristik Wisatawan
	4.2.2  Waktu Kedatangan dan Keberangkatan
	4.2.3  Proyeksi Wisatawan

	4.3  Infrastruktur
	4.3.1  Jalan
	4.3.2  Transportasi Publik

	4.4  Ruang
	4.4.1  Guna Lahan
	4.4.2  Lahan Cadangan
	4.4.3  Buffer Zone
	4.4.4  Intensitas Ruang
	4.4.5  Citra Bangunan
	4.4.6  Elemen Landmark


	BAB V KONSEP RENCANA
	5.1  Konsep Rencana
	5.2  Perumusan Alternatif Rencana
	5.2.1  Alternatif Rencana 1 Berorientasi Angkutan Umum
	5.2.2  Alternatif Rencana 2 Berorientasi Pedestrian
	5.2.3  Perbandingan Alternatif Rencana
	5.3  Pemilihan Alternatif Rencana

	BAB VI RENCANA
	6.1  Masterplan Kawasan
	6.2  Detail Rencana
	6.2.1  Rencana Jalan Kendaraan
	6.2.2  Rencana Transportasi Publik Lanjutan
	6.2.3  Rencana Fasilitas Pejalan Kaki
	6.2.4  Rencana Fasilitas Parkir
	6.2.5  Rencana Fasilitas Pesepeda
	6.2.6  Rencana Guna Lahan
	6.2.7  Rencana Citra Bangunan
	6.2.8  Rencana Aktivitas dan Elemen di Sekitar Pelabuhan
	6.3  Pentahapan Rencana

	BAB VII LESSON LEARNED
	7.1  Kesimpulan
	7.2  Limitasi Perencanaan
	7.3  Lesson Learned
	7.3.1  Tahap Persiapan Awal
	7.3.2  Tahap Pengumpulan Data
	7.3.3  Tahap Analisis
	7.3.4  Tahap Perencanaan

	DAFTAR PUSTAKA

